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Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi dan ditentukan oleh tingkat kesehatan
masyarakat di mana salah satu indikator tingkat kesehatan tersebut ditentukan
oleh status gizi. Gizi dapat diberikan sejak dini yaitu dengan pemberian Air Susu
Ibu (ASI) kepada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
pengklasifikasian pemberian ASI secara eksklusif dan tidak eksklusif. Digunakan
dua metode untuk melakukan klasifikasi pemberian ASI kepada bayi di
Kabupaten Sragen tahun 2014 yaitu Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS) dan algoritma C4.5. Metode MARS merupakan metode regresi
nonparametrik yang digunakan untuk mengatasi data berdimensi tinggi yang
menghasilkan prediksi akurat serta model yang kontinu dalam knot. Algoritma
C4.5 adalah salah satu metode klasifikasi dari data mining yang digunakan untuk
mengkonstruksikan pohon keputusan (decision tree). Untuk mengevaluasi hasil
klasifikasi digunakan perhitungan Apparent Error Rate (APER). Hasil klasifikasi
terbaik menggunakan metode MARS adalah menggunakan kombinasi Basis
Function (BF)=40, Maximum Interaction (MI)=3, Minimum Observation (MO)=3
karena menghasilkan nilai Generalized Cross Validation (GCV) terkecil. Hasil
klasifikasi metode mars diperoleh nilai APER sebesar 19,7674% dan ketepatan
klasifikasi sebesar 80,2326%. Hasil klasifikasi algoritma C4.5 diperoleh nilai
APER sebesar 18,6047% dan ketepatan klasifikasi sebesar 81,3953%. Dengan
melakukan uji proporsi, disimpulkan kedua metode tersebut menghasilkan
klasifikasi yang sama baiknya.




The progress of a nation influenced and determined by the level of public health,
the indicator of the level of health is determined by nutritional status. Nutrition
can be given early, namely breastfeeding to infants. This research aims to
compare the classification of exclusive breastfeeding and nonexclusive
breastfeeding. It used two methods for classifying a breastfeeding to babies in
Sragen subdistrict on 2014, the methods are Multivariate Adaptive Regression
Splines (MARS) and C4.5 Algorithm. MARS is nonparametric regression method
that use to overcome the high dimension of data that produces accurate prediction
and continuous models on knot. C4.5 Algorithm is a way of classifying methods
from data mining that use to construct a decision tree. To evaluate the result of
classification use Apparent Error Rate (APER) calculation. The best classification
result using MARS method is by using the combination of Basis Function
(BF)=40, Maximum Interaction (MI)=3, Minimum Obsevation (MO)=3 because it
will result on the smallest Generalized Cross Validation (GCV). Classification
result using MARS method obtained APER is 19,7674% and 80,2326% of
accuracy. Classification result using C4.5 Algorithm obtained APER is 18,6047%
and 81,3953% of accuracy. From proportion test, concluded classification that
formed by MARS is as good as by C4.5 Algorithm.
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Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik bagi bayi karena mengandung zat
gizi paling sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi (Soetjiningsih, 1997).
Pemberian ASI akan menjamin bayi tetap sehat dan memulai kehidupan dengan cara
yang paling sehat. Dengan pemberian ASI tidak saja memberikan kesempatan pada
bayi untuk tumbuh menjadi manusia yang sehat secara fisik, tetapi juga lebih cerdas,
mempunyai emosional yang lebih stabil, perkembangan spiritual yang positif, serta
perkembangan sosial yang lebih baik (Roesli, 2005).
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 450
Tahun 2004 tentang Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif bagi bayi di Indonesia yaitu
diberikan sejak bayi lahir sampai dengan bayi berumur 6 (enam) bulan dan
dianjurkan dilanjutkan sampai anak berusia 2 (dua) tahun dengan pemberian makanan
tambahan yang sesuai. Hak bayi dalam kesempatannya untuk mendapatkan ASI
tercantum dalam UU No. 36 pasal 128 ayat 1 yang berisi bahwa setiap bayi berhak
mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali
atas indikasi medis (Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia, 2012). Menurut Diharjo dalam
Haryani (2014), ibu yang menyusui secara eksklusif mempunyai kontribusi yang
cukup besar terhadap peningkatan derajat kesehatan bayi terutama menurunnya
jumlah kematian bayi. Oleh karena itu sangat disayangkan apabila sesudah persalinan
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ibu tidak memberikan ASI secara eksklusif atau bahkan menghentikan sama sekali
pemberian ASI kepada bayinya.
` Beberapa faktor diduga menyebabkan bayi tidak mendapatkan ASI dengan
baik, faktor tersebut adalah faktor karakteristik ibu, faktor bayi, lingkungan,
dukungan keluarga, pendidikan kesehatan, sosial ekonomi dan budaya (Budiharjo,
2003). Selain itu berdasarkan beberapa laporan studi tentang permasalahan pemberian
ASI eksklusif menemukan faktor-faktor tidak diberikannya ASI eksklusif pada bayi
adalah karena ibu sibuk bekerja, pendidikan ibu yang rendah, gencarnya periklanan
tentang penggunaan susu formula, kurangnya sekresi ASI, persepsi tentang bayi tanpa
diberi makanan tambahan akan menjadi lapar dan pengetahuan ibu tentang ASI
kurang (Diharjo dalam Haryani, 2014). Tenaga kerja perempuan yang meningkat
menjadi salah satu kendala dalam mensukseskan program ASI Eksklusif, hal ini
karena cuti melahirkan hanya 12 minggu, dimana 4 (empat) minggu diantaranya
sering harus diambil sebelum melahirkan (Suradi, 2003). Dengan demikian, ibu yang
bekerja hanya dapat mendampingi bayinya secara intensif hanya 2 (dua) bulan,
termasuk dalam penyusuan bayinya. Setelah itu ibu harus kembali bekerja dan sering
kali ibu terpaksa berhenti menyusui.
Menurut Siregar (2004), beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif pada bayi antara lain adalah faktor pendidikan, pengetahuan, pekerjaan,
ekonomi, budaya, psikologis, informasi susu formula dan kesehatan. Seseorang
berpendidikan tinggi dan berpengetahuan luas akan lebih bisa menerima alasan untuk
memberikan ASI eksklusif karena pola pikirnya yang lebih realistis dibandingkan
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yang tingkat pendidikan rendah. Kesibukan sosial lain serta kenaikan tingkat
partisipasi wanita dalam angkatan kerja dan adanya emansipasi dalam segala bidang
kerja dan di kebutuhan masyarakat menyebabkan turunnya kesediaan menyusui dan
lamanya menyusui. Selain itu faktor yang menjadi penyebab kurangnya pemberian
ASI eksklusif yaitu belum semua petugas paramedis diberi pesan dan diberi cukup
informasi agar menganjurkan setiap ibu untuk menyusui bayi mereka, serta praktek
yang keliru dengan memberikan susu botol kepada bayi yang baru lahir. Selain itu
kemampuan ibu yang usianya lebih tua juga amat rendah produksi ASInya, sehingga
bayi cenderung mengalami malnutrisi.
Pada tugas akhir ini digunakan dua metode untuk mengklasifikasikan data
pemberian ASI eksklusif tersebut, yaitu Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS) dan Algoritma C4.5. Metode Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS) merupakan pendekatan regresi non parametrik yang dikembangkan oleh
Jerome H.Friedman pada tahun 1990. Untuk selanjutnya, metode ini disingkat dengan
MARS. MARS adalah sebuah metode dalam regresi multivariat yang membantu
dalam memodelkan hubungan antara suatu variabel respon dengan beberapa variabel
prediktor. MARS merupakan salah satu pendekatan non parametrik sehingga tidak
tergantung pada asumsi bentuk model tertentu. Menurut Friedmen (1991), model
MARS berguna untuk mengatasi data berdimensi tinggi dan dapat menghasilkan
prediksi variabel respon yang akurat.
Algoritma C4.5 adalah salah satu metode klasifikasi dari data mining yang
digunakan untuk mengkonstruksikan pohon keputusan (decision tree). Algoritma
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C4.5 diperkenalkan oleh Quinlan (1993) sebagai versi perbaikan dari algoritma
Iterative Dichotomiser 3 (ID3). Secara umum, terdapat enam fungsi dalam data
mining untuk menemukan atau menggali pengetahuan dalam data yang berukuran
besar, yaitu fungsi deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, clustering, dan asosiasi.
Ketiga fungsi pertama dikenal sebagai fungsi minor (fungsi tambahan) dan ketiga
fungsi terakhir dikenal sebagai fungsi mayor (fungsi utama). Menurut Wu, et al.
(2007), terdapat sejumlah algoritma fungsi data mining yang dipilih menjadi Top 10
algorithm data mining. Hasilnya, diperoleh bahwa algoritma klasifikasi menjadi
mayoritas dalam Top 10 algorithm. Adapun algoritma klasifikasi yang terbaik dalam
Top 10 algorithm data mining adalah pohon keputusan C4.5, k-Nearest Neighbor (k-
NN), Naive Baiyes, dan Classification and Regression Trees (CART).
Sehubungan dengan tugas akhir ini, akan diteliti mengenai data status
pemberian ASI di Kabupaten Sragen menggunakan metode Multivariate Adaptive
Regression Splines (MARS) dan Algoritma C4.5. Dari kedua metode tersebut akan
dicari nilai ketepatan klasifikasi data testing yang terbaik. Sehingga pada penelitian
ini penulis memilih judul “Ketepatan Klasifikasi Status Pemberian Air Susu Ibu
(ASI) Menggunakan Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS) dan




Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana ketepatan klasifikasi status pemberian ASI di kabupaten
Sragen menggunakan metode Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS)?
2. Bagaimana penerapan Algoritma C4.5 dalam pembentukan pohon
klasifikasi untuk data status pemberian ASI di kabupaten Sragen?
3. Bagaimana ketepatan klasifikasi status pemberian ASI di kabupaten
Sragen menggunakan metode Algoritma C4.5?
4. Bagaimana perbandingan ketepatan klasifikasi berdasarkan analisis
Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS) dan algoritma C4.5?
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada perbandingan hasil ketepatan
klasifikasi menggunakan metode Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS)
dan Algoritma C4.5. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) di Kabupaten Sragen tahun 2014 yang




Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan tujuan penelitian ini
adalah:
1. Menentukan ketepatan klasifikasi status pemberian ASI di kabupaten
Sragen berdasarkan analisis Multivariate Adaptive Regression Splines
(MARS).
2. Membentuk pohon klasifikasi untuk data status pemberian ASI di
kabupaten Sragen menggunakan Algoritma C4.5.
3. Menentukan ketepatan klasifikasi status pemberian ASI di kabupaten
Sragen berdasarkan analisis algoritma C4.5.
4. Membandingkan ketepatan klasifikasi berdasarkan analisis Multivariate
Adaptive Regression Splines (MARS) dan algoritma C4.5.
